ooy NE
sem % upan memerlukan
s e terakhir, konsumsi energi prlmer

? -rata produksi mmyaiurun dari 288 juta
arel per hari pada 2015. Padahal cadangan mlnyak bumi

rsisa hanya 7

melalui reaksi perengkaha aKks1 cracking dapat dilakukan pada

+600°C) dan tekanan rendah (700 kPa) biasanya disebut thermal

umdlﬁii&ﬁ

Indonesia merupakan salah satu produsen karet terbesar di dunia.

Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian (2016), pada tahun 2016 Indonesia



mempunyai total areal perkebunan karet sebesar 3.639.695 Ha dengan proporsi

785 Ha (86,75%) yang belum
enurut Setyawardha Kk (2010), kandungan
ﬂ tal hidroKarbon panjang dan
mungklnkan dap ' ahan bakar

enurut Yuliani, dkk (2013), kan
et yaitu sebesar 45, 6* Oleh karena itu, mi

tanaman karet yang mengh

termanfaatkan ; optlmal

imanfaatkan untuk dikonversi menjadi bahan bakar ba

sifat ramah 11n

embuatan zeoi1=sinte

lit s1ste51s lebih baik dari ze lam, karena

rmﬂ ",

l;grvr:l{ian mengekstraksi aluminium dari

zeolit jika bereaksi dengan SiCl4, EDTA atau (NH4)SiFs (H.M Kao., et al., 2003).

Selain itu kandungan asam yang tinggi pada zeolit Y dapat mendeposisikan



karbon terutama pada permukaan luay yang disebabkan karena adanya deaktivasi

katalis yang terlalu cepat(M

Kema zeolit sebagai katalis berkaitan d€fgan tersedianya pusat-
if 4d] ze % Mla zeolit digunakan
) si 4

li akan terjadi di

eaksi kimia juga terjadi di permukaa

. ompleks menjadi moﬁ
oriidan Widayat, 2009). Katalis yang.gi

§8imiili il ﬁ Fang tinggi.
mi er aM:a th logam aktiffke dalam bahan

atalis (Mahardiani, dkk, 2011).

cbagai katalis adalah logam-logam

nakan umumg

Logam-logam yang St

iliki orbital d yang belum penuh (Augustine, 1996). Logam-logam

terdapat dalam coal toar. Penggabungan logam kobalt dengan zeolit Y dan Co-Mo



dengan zeolit Y dapat dilakukan jdengan proses impregnasi atau pun ion

exchanger (Anggoro dan

sunaryanti dan mmanuel (200 katalis logam yang
g ke da ‘E 1al - yang berpori,

at kimia, luas perm fakkuat secara

i ﬁ n tentang modifikasi suatu katalis
proses hydrocrackin%lah banyak dilakukan

ak atahs Penelitian Nugrahanmgtyas dkk (2009) meng
E& berbasis Y, tali

pada suhu 350°C sedangkan m )

400°C. E

Penelitian dlmin yang dilakukan oleh WO, dkk (20 yang
mengenversi m H elalui redksi
aS#su

1 catalytic
hydrocra@ggg dengan v. n 500°C. HasWl yang diperoleh
k cair 87,37% dengan

paling optimal Paagsuhu 450°C dengan konversi_pi

melalui Proses Catalytic Hydrocracking”. Proses pengembanan logam Co pada

zeolit diharapkan dapat meningkatkan keasaman katalis yang disebabkan adanya



efek sinergis antara Co dan zeolit dalam membangun sistem situs asam pada

katalis zeol: 1Y dan zeolit Y yang terembanka am Co?

Ni iﬁﬁe .A

gan perbandingan katalis : umpan

3 agalman

menjadi fraksi

3. Bagaimana pengaru

1 : 6 dengan metode catalytic hydrocracking terhadap persentase

IE cair yang dihasilkan?
h A e e

ff dan Cozy, %

UHI"I."EEEITI’



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dagig 2 Adatah.scbagai berikut.

petahui penga

rub 1 , voliag

ol ﬁ“ eﬁyEe g
uji aktivitas katahsG$

& htic hydrocracking pada konversi da

ahan bakar cair.

fﬁ)cracking.

. Memberik 1nf0rma51 dan nilai tambah u

ebagai s






